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ABSTRAK  

 Migrasi penduduk merupakan salah satu dari ketiga faktor dasar 
yang terjadi sehari-hari yang mewarnai pertumbuhan dan perkembangan 
penduduk di berbagai tempat selain faktor lain yakni kelahiran dan kematian. 
Migrasi commuter menjadi tren akhir-akhir ini karena padatnya daerah perkotaan 
serta transportasi semakin lancar membuat penduduk lebih memilih untuk 
bertempat tinggal di pinggiran kota.  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif untuk mengungkap 
dan menjawab Studi ini memfokuskan pada mekanisme survival pekerja 
commuter terutama pengguna kereta api lokal yang berasal dari kota mojokerto. 
Informan dalam kajian ini berjumlah tujuh, yang merupakan pekekerja commuter 
pengguna kereta api lokal yang berasal dari kota Mojokerto yang bekerja Dikota 
Surabaya. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah snowball dan 
accidental. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam dan studi pustaka.  

Hasil dari penelitian ini antara lain: (1) Pekerja commuter untuk dapat 
bertahan  menjadi commuter mereka juga melakukan perilaku ekonomis yang 
berorientasi subsistensi. (2) Pekerja migran commuter disini mengalami 
permasalahan mereka ketika pembelian tiket karena mereka harus bekerja dan jam 
buka loket ini pada jam kerja agar tidak kehabisan tiket akhirnya mereka 
memanfaatkan jaringan dan lembaga di luar lingkungan keluarga yang dapat 
untuk membantu memesan tiket kereta. 
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Kata kunci:, Migrasi, commuter, mekanisme survival  

 

ABSTRACT   

Population migration is one of the three basic factors that occur everyday 
that color the growth and development of people in various places other than other 
factors of birth and death. Commuter migration has become a trend lately because 
of the densely populated urban area as well as the increasingly smooth 
transportation makes people prefer to live in the suburbs.  

This study uses a qualitative type of research to reveal and answer This 
study focuses on the survival mechanisms of commuter workers, especially local 
rail users who come from mojokerto city. Informants in this study amounted to 
seven, which is a worker commuter railroad users who come from the city of 
Mojokerto working In the city of Surabaya. Informant determination techniques 
used are snowball and accidental. Methods of data collection used were 
observation, in-depth interview and literature study. 

The results of this study include: (1) Commuter workers to survive as 
commuters they also perform economic behavior oriented subsistence. (2) The 
commuter migrant workers here experience their problems when purchasing 
tickets because they have to work and the opening hours of this counter in 
working hours so as not to run out of tickets ultimately they utilize networks and 
agencies outside the family environment that can to help book train tickets. 

Keyword:, Migratio, commuter, survival  

 

A. Pendahuluan  

Migrasi penduduk 

merupakan salah satu dari 

ketiga faktor dasar yang 

terjadi sehari-hari yang 

mewarnai pertumbuhan dan 

perkembangan penduduk di 

berbagai tempat selain faktor 

lain yakni kelahiran dan 

kematian. Setiap harinya pasti 

ada penduduk yang menjalani 

migrasi baik meninggalkan 

daerah asalnya ataupun 

menuju daerah asal. Migrasi 

dilakukan oleh masyarakat 

selalu dipengaruhi oleh faktor 

penarik dan faktor 

pendorong. Faktor 
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penariknya adalah semua hal 

yang menjadikan seseorang 

untuk pindah meninggalkan 

daerahnya dan menuju ke 

daerah tujuan, misalnya upah 

di daerah tujuan lebih tinggi 

dari upah di daerah asal, 

fasilitas di perkotaan yang 

lebih bervariasi seperti 

transportasi semakin lancar, 

desentralisasi pembangunan 

dan masih banyak lainnya 

membuat penduduk lebih 

cepat meninggalkan tempat 

asalnya, baik dalam jangka 

waktu yang pendek maupun 

dalam jangka waktu yang 

panjang. 

Migrasi merupakan suatu 

reaksi terhadap keadaan 

stress yang dialami oleh 

seseorang yang di timbulkan 

oleh keadaan sosial, budaya 

ekonomi dan fisik dalam 

lingkungan di mana orang  itu 

tinggal. Seseorang 

mengalami stress di tempat 

tinggalnya akan memikirkan 

akan pidah ke tempat lain 

(Hugo,1995). Seseorang 

dikatakan melakukan migrasi 

apabila ia melakukan pindah 

tempat tinggal secara 

permanen atau relatip 

permanen (untuk jangka 

waktu minimal tertentu) 

dengan menempuh jarak 

minimal tertentu) dengan 

menempuh jarak minimal 

tertentu, atau pindah dari satu 

unit geografis ke unit 

geografis lainnya. Unit 

geografis sering berarti unit 

administratif pemerintah baik 

berupa negara maupun 
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bagian-bagian dari negara 

(Rush 1985, 106). 

Konsekuensi 

perpindahan penduduk dari 

desa ke kota akan 

menyebabkan pertambahan 

penduduk yang padat dari 

daerah tujuan migrasi dan 

menimbulkan dampak 

terhadap sektor  tenaga kerja 

yang juga semakin tinggi 

(Rizal,2006). Selain itu 

migrasi sangatlah menarik 

untuk dibahas secara khusus 

mengingat pengaruhnya 

terhadap densitas (kepadatan) 

dan distribusi penduduk yang 

tidak merata. Adanya 

distribusi penduduk yang 

tidak merata antara di pusat 

kota dan di di daearah 

pinggiran sebagai akibat dari 

desentralisasi pembangunan.  

Keputusan migrasi 

merupakan fenomena 

ekonomi yang rasional. 

Model todaro merumuskan 

bahwa migrasi berkembang 

karena perbedaan antar 

pendapatan yang diharapkan 

dan yang terjadi di pedesaan 

dan di perkotaan. Anggapan 

yang mendasar adalah bahwa 

para migran tersebut 

memperhatikan berbagai 

kesempatan kerja yang 

tersedia bagi mereka dan 

memilih salah satu yang bisa 

memaksimumkan manfaat 

yang mereka harapkan dari 

bermigrasi tersebut. Manfaat-

manfaat yang diharapakan 

dietntukan oleh perbedaan-

perbedaan nyata antara kerja 

di desa dan di kota serta 

kemungkinan migrasi 
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tersebut untuk mendapatkan 

kerja di kota. (Tondaro dan 

C. 2006)  

Seseorang melakukan 

migrasi ke Kota Surabaya di 

pengaruhi oleh beberapa 

faktor. Motivasi utama orang 

melakukan perpindahan dari 

daerah asal ke daerah tujuan 

adalah motif ekonomil. Motif 

ekonomi ini berkembang 

karena adanya ketimpangan 

ekonomi antar daerah. 

Pertumbuhan ekonomi antara 

desa dan kota memberikan 

peluang untuk mencari 

kehidupan yang layak dengan 

memperoleh pekerjaan yang 

lebih baik dan pendapatan 

yang lebih tinggi di kota 

tentunya (Mantra 1985). 

Fenomena migrasi sering 

terjadi di beberapa negara 

berkembang dimana banyak 

tenaga kerja yanberasal dari 

daerah  pedesaan mengalir ke 

daerah perkotaan. Proses 

migrasi yang berlangsung 

dalam  suatu  negara (interna 

migration), dianggap sebagai 

proses alamiah yang akan 

menyalurkan surplus tenaga 

kerja di daerah-daerah ke 

sektor industri modern di 

kota-kota yang daya 

serrapnya lebih tinggi, 

walaupun pada 

kenyataaannya arus 

perpindahan tenaga kerja dari 

pedesaan ke perkotaan 

tersebut telah melampaui 

tingkat penciptaan lapangan 

kerja sehingga migrasi yang 

terjadi jauh melampaui daya 

serap sektor industri dan jasa 
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di daerah  perkotaan 

(Tondaro dan C. 2006).  

B. Fokus Permasalahan  

1. Bagaimana mekanisve 

survival  yang di 

kembangkan oleh pekerja 

pelaku migrasi commuter 

di Jawa Timur?  

C. Kerangka Teori  

Teori Pilihan Rasional dari 

James Coleman  

Prinsip dasar  teori  

pilihan rasional berasal  

dari ekonomi neoklasik . 

Dalam  sosiologi 

dipopulerkan oleh  

coleman. Teori  ini 

menjadi popular  ketika  

coleman mendirikan jurnal 

Rationality and society 

pada 1989 yang 

dimaksudkan untuk 

menyebarkan pemikiran 

yang berasal dari persektif 

pilihan rasional. Teori 

pilihan rasional merupakan 

tindakan rasional dari 

individu atau aktor untuk 

melakukan suatu tindakan 

berdasarkan tujuan tertentu 

dan tujuan itu ditentukan 

oleh nilai atau pilihan 

(prefensi).  

Ada dua unsur utama 

dalam teori coleman,yakni 

aktor dan sumber daya. 

Sumber daya adalah 

sesuatu yang menarik 

perhatian dan yang dapat 

dikontrol oleh aktor. 

Ridzer menjelaskan 

gagasan Coleman tentang 

interaksi antara aktor dan 

sumber daya secara rinci 

menuju ke tingkat sistem 

sosial. Basis minimal 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

JURNAL MEKANISME SURVIVAL PELAKU ... DIANA NENSY WAHYU E P S



untuk sistem sosial adalah 

dua orang  aktor,  masing  

–  masing  mengendalikan  

sumber  daya  yang 

menarik perhatian pihak 

yang lain. Perhatian saru  

orang terhadap sumber  

daya  yang  dikendalikan  

orang  lain  itulah  yang 

menyebabkan  keduanya  

terlibat  dalam  tindakan  

saling membutuhkan 

terlibat  dalam  sistem  

tindakan selaku  aktor 

yang  mempunyai  tujuan,  

masing –masing  bertujuan  

untuk memaksimalkan  

perwujudan  kepentingan  

yang  memberikan  ciri 

saling tergantung atau ciri 

sistemik terhadap tindakan 

mereka. (Ridzer dan 

Goodman 2004). 

Mekanisme Survival dari James 

Scott 

Dalam teorinya Scott 

yang mengulas mengenai 

mekanisme survival di 

kalangan petani. Scotts 

menjelaskan bahwa 

keluarga petani harus 

dapat bertahan melalui 

tahun-tahun dimana hasil 

bersih panenya atau 

sumber-sumber lainnya 

tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pokok mereka. 

Maka mereka dapat 

mengikat sabuk mereka 

lebih kencang lagi dengan 

makan hanya sekali dalam 

sehari dan beralih ke 

makanan dengan  mutu 

lebuh rendah. (Scott 1989, 

40-42).  
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Teori mekanisme 

survival yang di populerkan 

oleh James C. Scott. Teori 

tersebut memandang bahwa 

dua tiga cara yang dilakukan 

masyarakat miskin untuk 

bertahan hidup, yaitu  

1. Mengurangi 

pengeluaran untuk 

pangan dengan 

jalan makan hanya 

sekali sehari dan 

beralih ke makanan 

yang mutunya lebih 

rendah. 

2. Menggunakan 

alternatif subsistem 

yaitu swadaya yang 

mencakup kegiatan 

seperti berjualan 

kecil-kecilan, 

bekerja sebagai 

tukang, sebagai 

buruh lepas, atau 

melakukan migrasi 

untuk mencari 

pekerjaan. Cara ini 

dapat melibatkan 

seluruh 

sumberdaya yang 

ada di dalam rumah 

tangga miskin, 

terutama istri 

sebagai pencari 

nafkah tambahan 

bagi suami. 

3. Meminta bantuan 

dari jaringan sosial 

seperti sanak 

saudara, kawan-

kawan sedesa atau 

memanfaatkan 

hubungan dengan 

pelindungnya 

(patron), dimana 

ikatan patron dan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

JURNAL MEKANISME SURVIVAL PELAKU ... DIANA NENSY WAHYU E P S



kliennya (buruh) 

merupakan bentuk 

asuransi dikalangan 

petani. Patron 

menurut definsinya 

adalah orang yang 

berada dalam posisi 

untuk membantu 

klien-kliennya. 

Patron dalam 

kehidupan petani 

adalah pemilik 

modal yang dapat 

membantu 

kesulitan keuangan 

yang dihadapi. 

(Scott 1989, 40-41) 

Motivasi Sosial oleh Abraham 

Maslow  

Teori Maslow tentang 

Motivasi manusia dapat 

diterapkan pada hampir 

seluruh aspek kehidupan 

pribadi serta kehidupan 

sosial. Pengandaian-

pengandaian berikut ini 

dianggapnya perlu bagi 

sebuah teori tentang 

motivasi yang sehat. 

Individu merupakan 

keseluruhan yang padu dan 

teratur. Seluruh pribadinya 

hanyalah yang digerakkan 

oleh motivasi, bukan 

hanya sebagian dari 

orangnya. (Goble 2006, 

69) 

Sebagian bersar hasrat 

dan dorongan seseorang 

adalah saling 

berhubungan. Hal ini tidak 

berlaku untuk kebuuhan-

kebutuhan tertentu yang 

bersifat fundamental 

seperti rasa lapar, namun 

jelas berlaku untuk jenis-
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jenis kebutuhan yang lebih 

kompleks seperti cinta. 

(Goble 2006, 69).  

Pada permulaan 

manusia digerakkan oleh 

serangkaian kebutuhan 

dasar. Sesudah kebutuhan-

kebutuhan ini terpuaskan, 

ia beralih ke taraf 

kebutuhan-kebutuhan yang 

lebih tinggi dan menjadi di 

gerakkan oleh kebutuhan-

kebutuhan yang lebih 

mulia itu. Sebagaimana 

telah disinggung di muka, 

motivasi ini oleh Maslow 

diberi istilah memotivasi. 

Ada perbedaaan antara 

kebutuhan-kebutuhan yang 

lebih tinggi ini, menurut 

Maslow sangat sukar 

dilukiskan. Ia menemukan 

bahwa dalam menjalani 

hidup ini orang-orang 

semacam itu tidak bersikap 

serba menggerutu atau 

sebaliknya pongah, 

melainkan bersikap 

spontan, terbuka, wajar 

dan bebas (Goble 2006, 

84). 

Maslow 

memperingatkan agar 

kebutuhan-kebutuhan itu 

jangan dipandang secara 

kaku. Kita tidak bisa 

menjamin bahwa kebutuhan 

akan rasa aman tidak akan 

muncul sebelum kebutuhan 

akan makanan terepuaskan 

sepenuhnya, atau bahwa 

kebutuhan akan cinta akan 

muncul sebelu kebutuhan 

akan rasa aman terpenuhi. 

Kebanyakan orang dalam 

masyarakat kita telah mampu 
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memuaskan sebagian besar 

kebutuhan-kebutuhan dasar 

mereka meski belum secaa 

penuh, dan masih ada 

beberapa kebutuhan dasar 

yang belum terpuaskan sama 

sekali belum terpuaskan itu 

yang memiliki pengaruh 

terbesar pada tingkah laku 

kita. Orang-orang mungkin 

menyadari tetapi mungkin 

juga tidak menyadari 

kebutuhan-kebutuhan dasar 

mereka. Meski dengan cara 

tertentu orang-orang yang 

berpengalaman kebutuhan-

kebutuhan dasar itu dapat 

dimunculkan dalam 

kesadaran (Goble 2006, 82).  

D. Metode Penelitian  

Fokus dan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana 

mekanisve survival  yang di 

kembangkan oleh pekerja 

pelaku migrasi commuter di 

Jawa Timur terutama  pada 

pelaku migrasi commuter 

pengguna kereta api lokal 

dari Mojokerto ke Surabaya. 

Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif 

yang mampu memberikan 

suatu gambaran dan 

penjelasan yang terperinci 

tentang suatu fenomena. 

Teknik penentuan informan 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  

menggunakan metode 

purposive. Penentuan 

informan berdasarkan kriteria 

tertentu yaitu pelaku migrasi 

kommuter yang 

menggunakan kereta api lokal 

yang telah melakukan 
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commuting/nglaju minimal 2 

tahun dan berasal dari Kota 

Mojokerto. Dalam penentuan 

informan, peneliti pada 

mulanya menelusur informan 

dimana dalam penelitian ini 

kriteria informan subyek 

berasal dari pelaku migrasi 

commuter dari kota 

Mojokerto yang 

menggunakan alat 

transportasi kereta api lokal 

setiap harinya. Kemudian 

informan kunci di peroleh 

berdasarkan pertimbangan 

kepemilikan informasi yang 

kuat yaitu pelaku migrasi 

commuter yang berasal dari 

daerah kertosono yang telah 

lama menjadi pelaku migrasi 

commuter dan tahu 

keseharian para pelaku 

migrasi kommuter di kereta 

lokal tersebut. Selanjutnya 

informan no-subyek yaitu 

petugas dari kereta api lokal 

yang dekat dengan obyek 

penelotoan dan mengetahui 

adanya migrasi commuter di 

kereta lokal tersebut. 

 

E. Hasil Penelitian  

Ketika memutuskan 

menjadi commuter migran 

yang dapat dikatakan sebagai 

aktor di dalam teori ini 

menjadikan profit atau alasan 

ekonomi sebagai sebuah 

sumberdaya. Sumber daya 

yang ada di daerah asalnya 

yang dirasa kurang membuat 

individu memutuskan 

menjadi migran kommuter 

atau berpindah ke daerah lain 

untuk mecari sumber daya 

yang lebih baik. Kota 
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Mojokerto yang berada di 

wilayah pinggiran Surabaya 

menjadikan individu yang 

berasal dari kota Mojokerto 

ini memiih untuk pergi ke 

surabay sebagai daerah tujuan 

migran. Dengan perpindahan 

ini para pekerja berharap 

dapat memenuhi tujuanya 

yakni dapat  pendapatan yang 

lebih tinggi dibandingkan 

bekerja di kota mojokerto 

sendiri. Walaupun ketika 

memutuskan ini mereka harus 

konsekuen dengan apa yang 

harus dilakukannya dibanding 

bekerja di kota mojokerto 

seperti harus berangkat lebih 

pagi, dan pulang lebih 

malam, waktu berkumpul 

dengan keluarga yang sedikit 

berkurang, biaya transportasi 

serta biaya makan di kota 

surabaya.  

Menurut Maslow pada 

permulaan manusia 

digerakkan oleh serangkaian 

kebutuhan dasar. Sesudah 

kebutuhan-kebutuhan ini 

terpuaskan, ia beralih ke taraf 

kebutuhan-kebutuhan yan 

glebih tinggi dan menjadi di 

gerakkan oleh kebutuhan-

kebutuhan yang lebih mulia 

itu. Sebagaimana telah 

disinggung di muka, motivasi 

ini oleh Maslow diberi istilah 

memotivasi. Ada perbedaaan 

antara kebutuhan-kebutuhan 

yang lebih tinggi ini, menurut 

Maslow sangat sukar 

dilukiskan. Ia menemukan 

bahwa dalam menjalani hidup 

ini orang-orang semacam itu 

tidak bersikap serba 
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menggerutu atau sebaliknya 

pongah, melainkan bersikap 

spontan, terbuka, wajar dan 

bebas (Goble 2006, 84).  

Motif palaku memutuskan 

menjadi migrasi berbeda-

beda namun keluarga 

merupakan motif utama dari 

para pekerja ini mejadi 

kommuter. Keluarga di 

jadikan alasan karena 

kebutuhan akan kasih sayang 

cinta kasih dan afeksi ini 

sangat di perluka setlah 

kebutuhan pokok mereka 

terpenuhi.  

Dalam melakukan migrasi 

commuter berorientasi 

subsistensi yang dikatakan 

oleh scott merupakan akibat 

dari kenyataan bahwa, 

berbeda dari satu unit 

konsumsi dan unit produksi. 

Agar bisa bertahan sebagai 

unit, maka keluarga itu 

pertama-tama harus 

memenuhi kebutuhannya 

sebagai konsumen subsistensi 

yang boleh dikatakan tak 

dapat dikurangi lagi dan 

bergantung pada besar 

kecilnya keluarga itu. Bagi 

mereka yang hidup dekat 

dengan  batas subsistensi, 

akibat dari suatu kegagalan 

adalah begitu rupa, sehingga 

mereka lebih mengutamakan 

apa yang di anggap aman dan 

dapat diandalkan daripada 

keuntungan yang dapat 

diperoleh dalam jangka 

panjang  (Scott 1989, 19). 

Keluarga pekerja commuter 

untuk dapat bertahan  

menjadi commuter mereka 

juga melakukan perilaku 
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ekonomis yang berorientasi 

subsistensi. Mereka 

mempunyai strategi-strategi 

agar tidak terjadi 

ketimpangan pendapatan dan 

pengeluaran. Mereka 

mensiasatinya mereka harus 

menekan pengeluaran 

terutama biaya-biaya yang di 

butuhkan  ketika melakukan 

commuter seperti biaya untuk 

transportasi dan biaya makan 

di daerah migran. Pemilihan 

alat transportasi merupakan 

salah satu sarna dalam 

menghemat pengeluaran. Alat 

transportasi berbass rel ini 

dipilih selain karena biaya 

yang lebh murah, bebas 

macet dan  kenyaman 

dibandingkan dengan alat 

transportasi lainnya membuat 

para commuter memilih 

menggunakan kereta api ini. 

Selain itu lokasi stasiun 

kereta api yang berada di 

tengah kota juga selain 

memudahkan dalam 

bermobilitas juga dapat 

menekan biaya transportasi 

juga karena jarak yang relatif 

dekat juga dengan kantor 

pekerja. 

Menurut scott selain 

mengurangi nilai gizi 

makanan atau membeli 

makan dirumah serta hanya 

makan sekali mereka petani 

juga menggunakan alternatif 

subsistem yaitu swadaya 

yang mencakup kegiatan 

seperti berjualan kecil-

kecilan, bekerja sebagai 

tukang, sebagai buruh lepas, 

atau melakukan migrasi 

untuk mencari pekerjaan. 
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Cara ini dapat melibatkan 

seluruh sumberdaya yang ada 

di dalam rumah tangga 

miskik, terutama istri sebagai 

pencari nafkah tambahan bagi 

suami. Hal ini juga di lakukan 

oleh keluarga pekerja 

kommuter untuk 

memaksimalkan pendapatan. 

Seperti yang dilakukan oleh 

keluarga ibu DAS yang  

suaminya juga berkerja dan 

sebagai komuter jugaa tetapi 

berbeda kota. Suami Ibu DAS 

ini memilih menjadi komuter 

dan bekerja di Kota Sidoarjo 

sebagai PNS. Dengan 

keduanya bekerja otomatis 

pendapatan di dapat tidak 

hanya dari satu orang saja. 

Ketika ada  minus pendapatan 

atau biaya mendesak lain 

keluarga ibu DAS dapat 

memanfaatkan salah satu dari 

pendaptan yang di dapat agar 

tetap seimbang.  

Menurut Scott para petani 

dalam safety first akan 

meminta bantuan dari 

jaringan sosial seperti sanak 

saudara, kawan-kawan sedesa 

atau memanfaatkan hubungan 

dengan pelindungnya 

(patron), dimana ikatan 

patron dan kliennya (buruh) 

merupakan bentuk asuransi 

dikalangan petani. Patron 

menurut definsinya adalah 

orang yang berada dalam 

posisi untuk membantu klien-

kliennya. Patron dalam 

kehidupan petani adalah 

pemilik modal yang dapat 

membantu kesulitan 

keuangan yang dihadapi. 

(Scott 1989, 40-41). Hal ini 
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juga dilakukan oleh para 

pekerja commuter.  

Pekerja migran commuter 

disini mengalami 

permasalahan mereka ketika 

pembelian tiket karena 

mereka harus bekerja dan jam 

buka loket ini pada jam kerja 

agar tidak kehabisan tiket 

akhirnya mereka 

memanfaatkan jaringan dan 

lembaga di luar lingkungan 

keluarga yang dapat untuk 

membantu memesan tiket 

kereta. Istri atau teman nya 

dimanfaatkan untuk 

membantu memesan tiket 

atau membokingnya. Karena 

pada saat ini kesulitan utama 

pekerja commuter adalah 

dalam mendapatkan tiket 

kereta. Karena pada saat ini 

kereta ini terutama pada saat 

jam pulang kantor digunakan 

juga oleh orang-orang yang 

bukan pekerja. Rombongan 

merupakan orang-orang yang 

menggunakan kereta untuk 

keperluan rekreasi atau 

pengenalan anak TK terhadap 

alat trasportasi. Dengan 

kondisi demikian 

pemanfaataan jaringan 

keluarga dan perteman 

sangan dibuthkan untuk 

memesan tiket. Apabila dia 

terlambat sedikit tiket tidak 

bisa di dapat mereka pun 

harus mendaopatkan tiket 

berdiri dap apabila tidak 

beruntuk mereka mala akan 

kehabisan tiket. 

F. Kesimpulan  

Berikut ini akan 

dipaparkan mengenai 

temuan/pokok/kesimpulan 
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yang merupakan hasil 

analisis. Motif pelaku migrasi 

commutr serta mekanisme 

survival apa yang dilakukan 

sehingga merek atetap 

bertahan menjadi kommuter. 

Motif palaku memutuskan 

menjadi migrasi berbeda-

beda namun keluarga 

merupakan motif utama dari 

para pekerja ini mejadi 

kommuter. Keluarga di 

jadikan alasan karena 

kebutuhan akan kasih sayang 

cinta kasih dan afeksi ini 

sangat di perluka setlah 

kebutuhan pokok mereka 

terpenuhi. Hal ini sesuai 

dengan diagram hierarki 

kebutuhan yang dikemukan 

oleh Abraham maslow yang 

menyatakan bahwa apabila 

kebutuhan pokok telah 

terpenuhi mereka akan , ia 

beralih ke taraf kebutuhan-

kebutuhan ya glebih tinggi 

dan menjadi di gerakkan oleh 

kebutuhan-kebutuhan yang 

lebih mulia itu. 

1. Keluarga pekerja 

commuter untuk dapat 

bertahan  menjadi 

commuter mereka 

juga melakukan 

perilaku ekonomis 

yang berorientasi 

subsistensi. Mereka 

mempunyai strategi-

strategi agar tidak 

terjadi ketimpangan 

pendapatan dan 

pengeluaran. Mereka 

mensiasatinya mereka 

harus menekan 

pengeluaran terutama 

biaya-biaya yang di 
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butuhkan  ketika 

melakukan commuter 

seperti biaya untuk 

transportasi dan biaya 

makan di daerah 

migran. Pemilihan alat 

transportasi 

merupakan salah satu 

sarna dalam 

menghemat 

pengeluaran. Alat 

transportasi berbass 

rel ini dipilih selain 

karena biaya yang 

lebh murah, bebas 

macet dan  kenyaman 

dibandingkan dengan 

alat transportasi 

lainnya membuat para 

commuter memilih 

menggunakan kereta 

api ini. Selain itu 

lokasi stasiun kereta 

api yang berada di 

tengah kota juga 

selain memudahkan 

dalam bermobilitas 

juga dapat menekan 

biaya transportasi juga 

karena jarak yang 

relatif dekat juga 

dengan kantor 

pekerja. 

2. Selain itu untuk 

memaksimalkan 

pendapatannya etika 

subsitensi pun juga  

dilakukan pekerja ini 

dengan membawa 

bekal atau membeli 

makan yang harganya 

lebih murah atau 

memanfaatkan apa 

yang ada untuk di 

konsumsi. Serta bagi 

pekerja yang sudah 
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mendapat katering 

dari kantor merupakan 

niali lebih tersendiri 

karena dapat 

menghemat biaya 

makan setipa harinya 

dan gizi yang sudah 

tidak diragukan lagi. 

3. Selain mengurangi 

nilai gizi makanan 

atau membeli makan 

dirumah serta hanya 

makan sekali mereka 

petani juga 

menggunakan 

alternatif subsistem 

yaitu swadaya yang 

dengan Cara 

melibatkan seluruh 

sumberdaya yang ada 

di dalam rumah 

tangga pencari nafkah 

tambahan bagi suami. 

Hal ini juga di 

lakukan oleh keluarga 

pekerja kommuter 

untuk memaksimalkan 

pendapatan 

keluarganya pekerja 

ini yang bekerja tidak 

hanya salah satu dari 

anggota keluarganya 

saja.Selain itu ada 

juga pekerja yang 

mensiasatinya dengan 

menjadi pekerja 

freelanc untuk event-

envent dengan 

memanfaatkan apa 

bakat yang 

dimilikinya. 

4. Pekerja migran 

commuter disini 

mengalami 

permasalahan mereka 

ketika pembelian tiket 
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karena mereka harus 

bekerja dan jam buka 

loket ini pada jam 

kerja agar tidak 

kehabisan tiket 

akhirnya mereka 

memanfaatkan 

jaringan dan lembaga 

di luar lingkungan 

keluarga yang dapat 

untuk membantu 

memesan tiket kereta. 

Istri atau teman nya 

dimanfaatkan untuk 

membantu memesan 

tiket atau 

membokingnya. 

Karena pada saat ini 

kesulitan utama 

pekerja commuter 

adalah dalam 

mendapatkan tiket 

kereta.  

G. Saran  

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi 

acuan penelitian-penelitian 

selanjutnya baik tentang 

migrasi ataupun berkaitan 

dengan mekanisme survival. 

Serta diharapkan dapat 

menambah wawasan 

pengetahuan mengenai 

migrasi pada masyarakat. 

Selain itu bagi PT KAI 

terutama daop 8 Surabaya 

diharapkan dapat menambah 

rangkaian jadwal kereta 

terutama pada jam jam pik 

kerja. Karena pada saat ini 

alat transportasi berbasis rel 

ini menjadi primadona utama 

untuk digunakan. Karena dari 

segi kecepatan dan 

kenyamana. Alat transportasi 

berbasis rel ini akan menjadi 
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andalan di masa depan karena 

kecepatannya dan bebas 

hambatan macet. Maka dari 

itu tingginya masyarakat 

untuk alat transportasi ini 

maka diharapkan PT KAI 

dapat menambah jadwal pada 

jam pulang kantor terutama 

karena jarak antar kereta dari 

kereta siang ke sore yang 

cukup lama membuat 

penumpukan di kereta 

Dhoho. Kalau ada jadwal 

antara pukul 3-5 sore pasti 

akan menjadi harapan para 

pelaku migrasi commuter. 
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